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RINGKASAN 

Rahmi Damarani. 08051281823034. Horseshoe Crabs Blue Blood Asal 

Perairan Muara Banyuasin Sumatera Selatan sebagai Potensi untuk Menguji 

Bakteri Endotoksin (Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Apon Zaenal 

Mustopa, M.Si) 

 

Belangkas atau yang dikenal dengan kepiting tapal kuda termasuk salah satu 

hewan laut yang keberadaannya sudah jarang ditemukan. Indonesia termasuk salah 

satu negara yang masih dapat ditemukan belangkas di wilayah perairannya. 

Wilayah persebaran belangkas di Indonesia meliputi Perairan Pulau Sumatera, 

Jawa, Kalimantan dan Pulau Sulawesi (Meilana et al. 2020). Di wilayah Pulau 

Sumatera khususnya di Sumatera Selatan, belangkas ditemukan sebagai hasil 

tangkapan buangan oleh nelayan di Perairan Pesisir Banyuasin Sumatera Selatan.  

Belangkas memiliki keunikan tersendiri pada darahnya. Pada umumnya 

darah berwarna merah namun darah yang dimiliki oleh belangkas berwarna biru. 

Menurut Suci et al. (2020) darah belangkas yang berwarna biru mengandung 

amebosit yang dapat digunakan sebagai bahan untuk melakukan pengujian terhadap 

keberadaan bakteri endotoksin. 

Tujuan dilakukan penelitian ini yang pertama menganalisis kemampuan 

darah biru belangkas asal Perairan Muara Banyuasin Sumatera Selatan untuk 

mendeteksi bakteri endotoksin. Kedua, menganalisis konsentrasi larutan standar 

endotoksin yang mengalami koagulasi pada darah biru belangkas asal Perairan 

Muara Banyuasin Sumatera Selatan. 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juli-November 2021. Lokasi 

pengambilan sampel dilakukan di Perairan Muara Banyuasin Sumatera Selatan 

pada bulan Juli-Agustus 2021 (Musim Kemarau). Selanjutnya untuk pengolahan 

darah belangkas dilakukan di Laboratorium Rekayasa Genetika Terapan dan Desain 

Protein, Pusat Penelitian Bioteknologi BRIN, Cibinong, Bogor pada bulan Agustus-

November 2021. 

Metode yang digunakan untuk uji endotoksin pada penelitian ini yaitu 

metode gel clot. Metode gel clot dilakukan dengan cara mengambil konsentrasi 

larutan standar endotoksin dan darah belangkas dengan perbandingan 1:1 (100:µL 

: 100:µL). Konsentrasi standar endotoksin yang digunakan terdiri dari 1 EU/mL, 

0,5 EU/mL, 0,25 EU/mL dan 0,125 EU/mL. Kemudian larutan yang sudah 

tercampur dihomogenkan secara perlahan dan diinkubasi selama 60 menit dengan 

suhu 37°C. Setelah itu microtube dibalik dan hasil dikatakan positif apabila 

terbentuk gumpalan gel di dasar microtube dan hasil negatif jika larutan jatuh pada 

saat pembalikan microtube. 

Belangkas yang ditemukan pada penelitian ini terdiri dari spesies 

C.rotundicauda dan T.gigas baik yang berjenis kelamin jantan maupun betina. 

Hasil penelitian uji endotoksin menggunakan metode gel clot dari 94 sampel darah 

belangkas, 30% (28 sampel) mampu mendeteksi endotoksin disemua konsentrasi 

CSE, 25% (24 sampel) hanya mampu pada 3 (tiga) konsentrasi CSE, dan 15% (14 

sampel) mampu mendeteksi endotoksin dengan 2 (dua) konsentrasi CSE serta 13% 

(12 sampel) hanya mampu mendeteksi endotoksin pada 1 (satu) konsentrasi CSE. 

Jika ditambahkan dari jumlah konsetrasi 1 sampai 4, sebesar 83% sampel darah 

mampu untuk mendeteksi endotoksin. 
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Gumpalan gel yang terbentuk pada penelitian ini dari semua sampel positif, 

baik dari spesies C.rotundicauda maupun T.gigas menunjukkan gumpalan padat 

yang ditandai positif dua (++). Semua sampel yang bereaksi dengan endotoksin 

memiliki daya tahan koagulasi selama lebih dari 3 jam dari setelah microtube 

dibalik. 

Disimpulkan bahwa sebesar 83% (78 sampel) dari 94 sampel darah biru 

belangkas asal Perairan Muara Banyuasin Sumatera Selatan mampu untuk 

mendeteksi bakteri endotoksin. Konsentrasi larutan standar endotoksin yang 

mengalami koagulasi pada darah biru belangkas asal Perairan Muara Banyuasin 

Sumatera Selatan diantaranya 1 EU/ml, 0,5 EU/ml, 0,25 EU/ml dan 0,125 EU/ml, 

sampel yang mengalami koagulasi terdiri dari C.rotundicauda 84% (66 sampel) dan 

T.gigas 80% (12 sampel) baik yang berjenis kelamin jantan maupun betina. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Belangkas atau dikenal dengan kepiting tapal kuda termasuk salah satu 

hewan laut yang keberadaannya sudah jarang ditemukan. Suci et al. (2020) 

mengatakan belangkas juga dikenal sebagai fosil hidup karena tubuhnya sejak 500 

juta tahun lalu hanya mengalami sedikit perubahan dari belangkas yang ada. 

Terdapat empat spesies belangkas yang ditemukan di dunia, dengan tiga spesies di 

Asia dan satu spesies di Amerika Utara. Fauziyah et al. (2019a) mengatakan spesies 

belangkas yang ditemukan di Asia terdiri dari Carcinoscorpius rotundicauda, 

Tachypleus tridentatus, dan Tachypleus gigas, sedangkan di Amerika Utara 

tepatnya di sepanjang Pantai Atlantik ditemukan Limulus polyphemus. 

Indonesia termasuk salah satu negara yang masih dapat ditemukan 

belangkas di wilayah perairannya. Belangkas yang ditemukan di Indonesia terdiri 

dari tiga spesies diantaranya Carcinoscorpius rutondicauda, Tachypleus gigas, dan 

T. tridentatus yang termasuk sebagai sumberdaya dilindungi (Erwyansyah et al. 

2018). Wilayah persebaran belangkas di Indonesia meliputi Perairan Pulau 

Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Pulau Sulawesi (Meilana et al. 2020).  

Wilayah Pulau Sumatera khususnya di Sumatera Selatan, belangkas 

ditemukan sebagai hasil tangkapan buangan oleh nelayan di Perairan Muara 

Banyuasin Sumatera Selatan. Luasnya wilayah hutan mangrove yang ada di Pesisir 

Banyuasin menurut Fauziyah et al. (2019a) sangat potensial dapat dimungkinkan 

sebagai habitat belangkas karena dapat menyediakan berbagai jenis makanan bagi 

belangkas. 

Belangkas memiliki keunikan tersendiri pada darahnya. Pada umumnya 

darah berwarna merah namun darah yang dimiliki oleh belangkas berwarna biru. 

Menurut Suci et al. (2020) darah belangkas yang berwarna biru mengandung 

amebosit yang dapat digunakan sebagai bahan untuk melakukan pengujian terhadap 

keberadaan bakteri endotoksin pada produk-produk farmasi.  

Amebosit darah belangkas Limulus polyphemus diproduksi secara besar di 

luar negeri terutama di Amerika dan menghasilkan produk yang dinamakan LAL 

(Limulus Amebocyte Lysate) yang digunakan sebagai penguji bakteri endotoksin. 

Produksi LAL di negara Amerika diatur oleh Komisi Perikanan Laut Negara Bagian 
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Atlantik, komisi ini untuk memantau populasi belangkas di Pantai Timur Amerika 

sehingga produksi LAL tidak akan berdampak buruk pada populasi belangkas (John 

et al. 2021). Adanya belangkas di Perairan Muara Banyuasin Sumatera Selatan dan 

produksi LAL di Amerika sehingga melatarbelakangi untuk melakukan penelitian 

tentang pengujian darah belangkas untuk mendeteksi keberadaan bakteri 

endotoksin. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Belangkas salah satu hewan yang dilindungi di Indonesia karena 

keberadaannya yang langka dan memiliki resiko kepunahan yang tinggi. 

Berdasarkan informasi yang didapat, di daerah Sumatera Selatan belangkas banyak 

ditemukan oleh nelayan di Perairan Muara Banyuasin ketika nelayan menjaring 

udang atau biota lain. Belangkas memiliki banyak manfaat, diantaranya darah 

belangkas yang bewarna biru dan mengandung amebocyte lysate memiliki peranan 

dalam pengujian bakteri endotoksin. 

Penelitian terhadap belangkas di Indonesia khususnya di Sumatera Selatan 

masih jarang dan tidak sebanyak hewan yang dilindungi lainnya serta pengetahuan 

masyarakat mengenai belangkas juga masih sangat minim. Informasi mengenai 

manfaat dari darah belangkas perlu diketahui dan disebarluaskan untuk dapat 

dilakukannya perlindungan seperti konservasi pada habitat belangkas. Pada 

penelitian ini bagian yang akan dianalisis adalah kemampuan darah biru belangkas 

dalam pembentukan koagulasi pada uji bakteri endotoksin.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai 

berikut : 

1. Dapatkah koagulasi terbentuk dari darah biru belangkas asal Perairan Muara 

Banyuasin Sumatera Selatan yang di uji pada larutan endotoksin ? 

2. Berapa konsentrasi larutan standar endotoksin yang diperlukan untuk 

terbentuknya koagulasi ? 
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Skema Kerangka Pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian 
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1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis kemampuan darah biru belangkas asal Perairan Muara Banyuasin 

Sumatera Selatan untuk mendeteksi bakteri endotoksin 

2. Menganalisis konsentrasi larutan standar endotoksin yang mengalami koagulasi 

pada darah biru belangkas asal Perairan Muara Banyuasin Sumatera Selatan 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui kemampuan darah biru 

belangkas asal Perairan Muara Banyuasin Sumatera Selatan dalam membentuk atau 

tidaknya koagulasi pada pengujian bakteri endotoksin dengan menggunakan 

konsentrasi larutan standar endotoksin yang sudah ditentukan dan berbeda-beda, 

sehingga penelitian juga dapat digunakan sebagai informasi untuk mengetahui 

kemampuan darah belangkas dalam mengecek keberadaan endotoksin pada 

minuman, produk kesehatan dan lingkungan. 
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